BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisa yang telah dilakukan, maka penelitian ini
disimpulkan, sebagai berikut:

1. Partisipasi pada tahap perencanaan, masyarakat dilibatkan dalam
perencanaan wisata religi melalui musyawarah yang rutin dilakukan
sebelum kegiatan besar seperti basapa. Musyawarah melibatkan wali
nagari, juru kunci, niniak mamak, tokoh adat, dan pemuda, namun
pedagang, tukang parkir, pemilik penginapan, dan petugas kebersihan belum
ada dilibatkan dalam perencanaan, sehingga suara pelaku ekonomi belum
sepenuhnya tertampung. Di luar diskusi musyawarah, pemuda juga
mempunyai usulan mengenai pengembangan infrastruktur wisata religi
Syekh Burhanuddin.

2. Partisipasi pada tahap pelaksanaan, masyarakat berpartisipasi aktif terutama
pemuda yang menjadi panitia Shafar untuk mengatur lalu lintas, menjaga
parkir, keamanan, dan membantu peziarah selama kegiatan Shafar.
Masyarakat juga ikut gotong royong membersihkan kawasan makam
bersama pemerintah nagari dan kelompok organisasi nagari, sehingga

pelaksanaan kegiatan keagamaan dan wisata berjalan lancar.

3. Partisipasi pada tahap pemanfaatan, masyarakat memanfaatkan keberadaan
wisata religi untuk membuka usaha seperti lapak makanan, suvenir, parkir,

dan penginapan, sehingga pendapatan masyarakat meningkat terutama saat
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basapa. Adanya wisata religi Syekh Burhanuddin juga membuat nama
Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan semakin dikenal sebagai ikon

wisata religi di Padang Pariaman.

4. Partisipasi pada tahap evaluasi, pemerintah nagari, juru kunci makam,
pemuda, dan wali korong melakukan rapat evaluasi setelah menerima
keluhan dari pengunjung, seperti keluhan dari pengunjung ketika kegiatan
basapa mengenai air yang tidak keluar dan toilet yang mampat. Namun
rapat evaluasi ini belum dilakukan secara rutin hanya dilakukan ketika ada
kegiatan keagamaan dan belum melibatkan semua pihak yang terlibat di
kawasan wisata, seperti pedagang dan tukang parkir dan pemilik
penginapan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam
pengembangan wisata religi di Nagari Manggopoh Palak Gadang Ulakan,
peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan berbagai
pihak, sebagai berikut :

1. Kegiatan musyawarah yang dilaksanakan diharapkan untuk memperluas
keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan wisata religi Syekh
Burhanuddin, tidak hanya melibatkan tokoh adat, pemuda, wali korong
dan perangkat nagari, tetapi juga pelaku ekonomi seperti pedagang,
tukang parkir, pemilik penginapan, serta petugas kebersihan. Pelibatan ini

penting agar perencanaan yang dihasilkan mampu menampung kebutuhan
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dan aspirasi seluruh pihak yang terlibat langsung oleh kegiatan wisata religi.
Selain itu, usulan pemuda terkait pengembangan infrastruktur perlu
ditindaklanjuti secara khusus melalui perencanaan yang lebih terstruktur.

Partisipasi aktif masyarakat, khususnya pemuda, perlu terus dipertahankan
dan ditingkatkan melalui pembagian tugas yang lebih terstruktur serta
pemberian pelatihan terkait manajemen kegiatan, pelayanan wisata, dan
keamanan. Kegiatan gotong royong yang sudah berjalan baik perlu
dipertahankan dan diselenggarakan secara berkala, tidak hanya mendekati
kegiatan basapa dan kegiatan lainnya, dengan mendorong lebih banyak

partisipasi sukarela dari pedagang dan masyarakat sekitar kawasan wisata.

Pemerintah nagari mengadakan atau memberikan pendampingan kepada
masyarakat yang memanfaatkan wisata religi sebagai sumber ekonomi,
misalnya melalui pelatthan kewirausahaan, pengelolaan usaha, dan
kebersihan lingkungan. Selain itu, perlu dilakukan pengaturan usaha secara
tertib agar tidak mengganggu kenyamanan peziarah dan tetap menjaga
nilai sakral kawasan makam Syekh Burhanuddin, sehingga manfaat

ekonomi dan nilai religius dapat berjalan seimbang.

Kegiatan evaluasi yang dilakukan diharapkan untuk melakukan evaluasi
secara rutin dan terjadwal, tidak hanya saat terdapat kegiatan besar atau
keluhan dari pengunjung. Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan,
kualitas pelayanan dan fasilitas wisata religi Syekh Burhanuddin dapat

terus ditingkatkan.
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5. Pemerintah nagari diharapkan untuk memberi penunjuk jalan di area
wisata religi, agar para pengunjung dan peziarah tidak kesulitan mencari

tempat makam.
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